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Abstract : One of the family businesses that can be done during the COVID-19 pandemic is to 
utilize the land around the residence. Land use can be done using hydroponic technology. The 
use of the yard as a family business in people's homes in Lau Gumba Village is very less. So it 
needs to be used more optimally. The location of the service is held in Lau Gumba Village, Be-
rastagi District, Karo Regency. The method carried out in the service is by way of lectures and 
direct practice about hydroponics. The results of the service that have been carried out are that 
the people of Lau Gumba Village respond by attending lectures and hydroponic practices. By 
holding this service, knowledge and information about hydroponics can help them in hydropon-
ics. This simple hydroponics is easy for the people of Lau Gumba Village to do. 
 
Keywords: empowerment; hydroponics; of yard.  

 

 
Abstract: Salah satu usaha keluarga yang dapat dilakukan pada masa pademi covid-19 adalah 
dengan memanfaatkan lahan-lahan disekitar tempat tinggal. Pemanfaatan lahan dapat dilakukan 
dengan menggunakan teknologi hidroponik. Pemanfaatan pekarangan sebagai usaha keluarga di 
rumah-rumah masyarakat di Desa Lau Gumba sangat kurang. Sehingga perlu dimanfaatkan 
lebih maksimal lagi. Lokasi Pengabdian dilaksanakan di Desa Lau Gumba Kecamatan Berastagi 
Kabupaten Karo. Metode yang dilakukan pada pengabdian dengan cara ceramah dan praktek 
langsung tentang hidroponik. Hasil Pengabdian yang telah dilakukan bahwa masyarakat Desa 
Lau Gumba merespon dengan mengikuti ceramah dan praktek hidroponik. Dengan diadakan 
pengabdian ini maka pengetahuan dan informasi tentang hidroponik ini dapat membantu mereka 
dalam berhidroponik. Hidroponik sederhana ini mudah untuk dilakukan oleh masyarakat Desa 
Lau Gumba.  
 
Kata Kunci : hidroponik; lahan pekarangan; pemberdayaan 
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PENDAHULUAN 

 

 Keluarga merupakan ujung    

tombak dari kemajuan suatu daerah. 
Kemajuan suatu daerah tidak dapat 
dipisahkan dengan peningkatan SDM 

daerah tersebut, Namun perangkat desa 
juga harus dapat melakukan peningkatan 

SDM terhadap masyarakatnya 
(Sebayang, Nuzuliati, & Wahyuni, 2021). 
Peningkatan SDM telah banyak di-

lakukan baik dalam bidang TIK 
(Wahyuni et al., 2020), bidang pertanian 

(M. Siregar, Zamriyetti, Wahyuni, & 
Rahmaniar, 2021), peternakan (D. J. S. 
Siregar, Setyaningrum, & Warisman, 

2022), bidang manajemen (Sebayang et 
al., 2021).  

Dalam bidang pertanian dapat 
diupayakan dengan peningkatan lahan 
pekarangan. Bagi keluarga yang kurang 

mampu, pemanfaatan pekarangan untuk 
budidaya sayuran sangatlah strategis. 
Pekarangan merupakan sebidang lahan 

yang berada di sekitar rumah. Selain 
pekarangan difungsikan  untuk peme-

nuhan bahan pangan, pekarangan juga 
untuk konservasi keanekaragaman hayati. 
Apabila dikelola secara optimal produk-

tivitas lahan-lahan pekarangan dapat     
ditingkatkan guna peningkatan ketahanan 

pangan keluarga. Terlebih pada masa 
pandemic covid-19 ini mayoritas sulit 
untuk menambah pedapat rumah tang-

ganya. Peningkatan pengangguran juga 
bertambah sehingga sebahagian keluarga 

kesulitan untuk hidup sejahtera. 
 Optimalisasi lahan pekarangan 

dapat dilakukan dengan memanfaatkan 

semua zonasi pekarangan untuk budidaya 
tanaman beragam tanaman (Azra dkk, 

2014). Untuk optimalisasi pekarangan, 
perlu adanya penganekaragaman pangan 
agar banyak ragam pangan yang bisa 

dikonsumsi dalam setiap harinya. 
Pekarangan diharapkan mampu         

memenuhi sebagian kebutuhan sayuran 

pada tingkat rumah tangga sehingga 

memungkinkan peningkatan ketahanan 
pangan keluarga. Harapan ini menjadi 

lebih berarti pada kelompok masyarakat 
tertentu, seperti keluarga kurang mampu.  

Alih fungsi lahan menjadi     

pemukiman sudah tidak dapat terelakkan 
lagi. Sehingga sistem hidroponik yang 

paling tepat untuk model usaha pertanian, 
sebagai salah satu solusi yang patut di-
pertimbangkan untuk mengatasi masalah 

pangan. Semua jenis tanaman bisa 
ditanam dengan sistem pertanian hidro-

ponik, namun biasanya masyarakat    
banyak yang menanam tanaman 
semusim. Golongan tanaman hortikultura 

yang biasa ditanam dengan media ter-
sebut (Ida, 2014) 

Untuk mengatasi lahan pertanian 
yang semakin sempit maka teknik hidro-
ponik dapat digunakan sebagai salah satu 

metode alternatif untuk budidaya tana-
man tanpa menggunakan media tanah. 
Hidroponik merupakan teknik budidaya 

tanaman dengan memanfaatkan media 
tanam selain tanah. Tanaman yang 

menggunakan teknik hidroponik tidak 
ditanam di media tanah.  melainkan    
media lain seperti bata merah, rockwool, 

kerikil, arang sekam dan sebagainya. 
Keunggulan hidroponik adalah dapat 

mengatasi masalah lahan yang sempit, 
meminimalisasi dampak karena 
keterbatasan iklim, kondisi tanah kritis 

dan keterbatasan jumlah air irigasi.  
Keberhasilan tanaman untuk tum-

buh dan berproduksi lebih terjamin, 
produksi tanaman lebih tinggi, hasil 
panen kontinyu, serangan hama dan pen-

yakit berkurang, serta terbebas dari banjir 
(Kusumiyat dkk, 2019). Pemberdayaan 

pekarangan dengan memanfaatkannya 
sebagai kebun sayuran telah terbukti ber-
kontribusi dalam peningkatan ketahanan 

pangan, dan gizi keluarga (Carney dkk, 
2012), meningkatkan pendapatan kelu-

arga dan pengentasan kemiskinan. In-
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strumen penting  dalam pemberdayaan 

adalah memberikan edukasi yang akan 
mengubah kondisi kehidupan dengan 

pengetahuan dan keterampilan. 
Perkembangan teknologi bidang 

pertanian semakin berkembang, sehingga 

masyarakat khususnya petani tertinggal 
dalam memanfaatkan kemajuan teknologi 

tidak akan memperoleh keuntungan yang 
maksimal dari kegiatan usaha yang di-
lakukannya. Salah satu teknologi yang 

layak disebarluaskan adalah teknologi 
hidroponik, hal ini dikarenakan semakin 

langkanya lahan pertanian akibat dari 
banyaknya sektor industri dan jasa,     
sehingga kegiatan usaha pertanian kon-

vensial semakin tidak kompetitif karena 
tingginya harga lahan. Teknologi budi-

daya pertanian dengan sistem hidroponik 
diharapkan menjadi salah satu alternatif 
bagi masyarakat yang mempunyai lahan 

terbatas atau pekarangan, sehingga dapat 
dijadikan sebagai sumber penghasilan 
yang memadai (Ida, 2014).  

 Hidroponik merupakan salah satu 
usaha dalam budidaya pertanian tanpa 

menggunakan media tanah, sehingga  
hidroponik merupakan aktivitas pertanian 
yang dijalankan dengan menggunakan air 

sebagai medium untuk menggantikan 
tanah. Sehingga sistem bercocok tanam 

secara hidroponik dapat memanfaatkan 
lahan yang sempit. Pertanian dengan 
menggunakan sistem hidroponik memang 

tidak memerlukan lahan yang luas dalam 
pelaksanaannya, tetapi dalam bisnis per-

tanian hidroponik hanya layak dipertim-
bangkan mengingat dapat dilakukan di 
pekarangan rumah, atap rumah maupun 

lahan lainnya. 
Permaasalah yang dihadapi  

masyarakat desa Lau Gumba Kecamatan 
Berastagi Kabupaten Karo adalah sebagai 
berikut: 

- Masyarakat Desa Lau Gumba kurang 
mendapat informasi teknologi hidro-

ponik dan bagaimana pemberdayaan 

dalam pemanfaatan lahan 

pekarangan rumah di desa. 
- Belum adanya pelatihan khusus ten-

tang teknologi hidroponik pada 
masyarakat desa Lau Gumba. 

- Apakah Peluang pemberdayaan 

masyarakat bisa menambah 
kecukupan gizi keluarga melalui 

penerapan efukasi teknologi hidro-
ponik dalam pemanfaat lahan-lahan 
pekarangan rumah masyarakat desa 

Lau Gumba. 
 

 
METODE 

 

Metode Pendekatan yang ditawarkan

 Dalam rangka membantu 

masyarakat untuk meningkatkan optimal-
isasi pengguanaan lahan pekarangan 
yang sempit, perlu dilakukan usaha yang 

meningkatkan daya guna pekarangan. 
Metode yang digunakan adalah dipusi 
iptek, dengan tahapan persiapan, dan 

pelaksanaan. Kegiatan pengabdian ini 
dilaksanakan di desa Lau Gumba keca-

matan Berastagi kabupaten Karo.  
 Adapun jumlah peserta kegiatan 
ini berjumlah 20 peserta. Pada tahap per-

siapan tim pengabdi melakukan Pen-
daftaran anggota masyarakat Desa Lau 

Gumba Kecamatan Berastagi Kabupaten 
Karo yang akan ikut dalam pengabdian. 
Selanjutnya sosialisasi dengan cara     

ceramah oleh team pengabdian bagi 
masyarakat dan diskusi bersama peserta 

untuk menambah informasi warga       
tentang teknologi hidroponik untuk pem-
berdayaan lahan pekarangan. Manfaat 

yang diharapkan adalah masyarakat dapat 
memanfaatkan pekarangan dengan me-

nanam tanaman sayur-sayuran di-
pekarangan secara      hidroponik, dimana 
dengan cara ini pekarangan tetap bersih 

karena tidak menggunakan tanah dan 
tanaman pertumbuhannya baik karena 

hara yang dibutuhkan tersedia.     
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Rencana Kegiatan 

 Rencana kegiatan yang dikerjakan 
pada pengabdian ini adalah sebagai beri-

kut: 
1) Ceramah oleh team pengabdian pada 

masyarakat dan Diskusi antar team 

pengabdian pada masyarakat dengan 
para peserta desa. Tempat ceramah 

dan diskusi dilakukan di balai per-
temuan masyarakat desa dan waktu 
pelaksanaannya kurang lebih 2 jam.  

2) Para peserta diskusi yaitu masyarakat 
desa diwajibkan melihat dan ikut ser-

ta (berpartisifasi) dalam pembuatan 
alat hidroponik dan penanaman 
sayuran hidroponik. 

3) Team Pengabdian membawa bahan-
bahan dan peralatan untuk membuat 

rangka hidroponik. Beserta bibit 
tanaman sayuran yang akan di 
pergunakan dalam pengabdian 

4) Praktek pembuatan kerangka hidro-
ponik dan penanaman sayur organik. 

5) Pemeliharaan tanaman sayuran      

organik dengan sistem hidroponik 
oleh para peserta pengabdian. 

6) Pengawasan oleh team pengabdian. 
7) Pembagian hasil panen sauran       

organik.  

 
 

PEMBAHASAN 

 
 Belum memasyarakatnya penge-

tahuan warga tentang optimalisasi 
manfaat perkarangan meskipun luasnya 

terbatas. Terbatasnya informasi tentang 
hidroponik yang tidak hanya berfungsi 
untuk memfaatkan sempit tetapi juga 

sekaligus juga dapat meningkatkan gizi 
dan kesejahteraan keluarga. Bercocok 

tanam tanpa tanah berarti mengubah cara 
pemberian kebutuhan tanaman melalui 
pengairan, tetapi bukan berarti kebutuhan 

tanaman dapat dihilangkan atau diku-
rangi.   

 

Prosedur Kerja 

 Prosedur Kerja di pengabdian pa-
da masyarakat dengan judul edukasi 

teknologi hidroponik untuk pem-
berdayaan lahan pekarangan di masa 
pademi covid-19 di desa Lau Gumba 

Kecamatan Berastagi Kabupaten Karo 
yaitu : 

1) Pendaftaran anggota masyarakat 
Desa Lau Gumba Kecamatan Be-
rastagi Kabupaten Karo yang akan 

ikut dalam pengabdian. 
2) Sosialisasi dengan cara ceramah 

oleh team pengabdian bagi 
masyarakat dan diskusi bersama pe-
serta untuk menambah informasi 

warga tentang teknologi hidroponik 
untuk pemberdayaan lahan 

pekarangan. 
3) Pengumpulan peralatan dan bahan 

dalam pembuatan hidoponik 

4) Praktek pembuatan rak hidroponik  
5) Praktek penanaman sayuran organi 

pada rangka hidroponik. 

Sesuai dengan jadwal, metode 
dan rencana pelaksanaan program yang 

sudah ditentukan maka urutan kegiatan 
dan hasil yang diperoleh dalam kegiatan 
ini adalah: Persiapan Rak Hidroponik dan 

sterofoam hidroponik. Pada sterofoam 
sudah tersedia berbagai macam tanaman 

sayuran seperti kangkung, selada, sawi 
dan sawi pagoda. Lalu dilakukan pemeli-
haraan tanaman hidroponik dengan 

melihat kondisi air dan nutrisi, begitu  
juga dengan tanamannya. 

 Pada budidaya hidroponik hara 
yang dibutuhkan tanaman diberikan   
dalam bentuk larutan sehingga mudah 

diserap oleh akar tanaman. Dengan 
demikian tanaman dapat tumbuh lebih 

baik dan subur. Tanaman sayur-sayuran 
yang berhasil dihidroponikkan antara 
lain: cabai, tomat, selada, kangkung,  

bayam, paprika dan lain-lain. Wijayani 
dan Widodo (2005) berhasil meningkat-
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kan kualitas buah tomat dengan sistem 

budidaya hidroponik. 
 Sosialisasi penyampaian materi 

mengenai edukasi teknik hidroponik 
(pelatihan) diberikan pada peserta. 
Setelah selesai ceramah dilanjutkan 

dengan diskusi (tanya jawab) dan prak-
tek langsung di lapangan. Informasi   

tentang teknologi hidroponik di lahan 
pekarangan dan  Informasi tentang 
sayuran organik dengan sistem hidro-

ponik di masa pandemi Covid-19 di   
paparkan. Praktek penanaman sayuran 

organik pada teknologi hidroponik di 
sajikan oleh tim pengabdian. 
 Tempat ceramah dan diskusi di-

lakukan di balai pertemuan masyarakat 
desa dan waktu pelaksanaannya kurang 

lebih 2 jam. Pembagian sterofoam kepa-
da para peserta. Setiap peserta di berikan 
sterofoam yang berisi 15 lubang tanam 

yang mana setiap lubang tanam berisi-
kan tanaman kangkung, selada, sawi dan 
sawi pagoda. Sterofoam hidroponik ter-

sebut akan dipelihara oleh para peserta. 
Peninjauan untuk melihat perkem-

bangan tanaman hidoponik, bila layak 
panen maka tanaman hidroponik dapat 
dikonsumsi menjadi sayur yang dapat 

dimasak dengan bermacam variasi 
masakkan. 

Hasil perakitan dan penanaman 
sayuran praktek teknologi hidroponik 
diserahkan kepada anggota masyarakat 

desa yang mengikuti kegiatan pengabdi-
an dan dikoordinator langsung oleh 

kepala desa. Pengawasan dalam pemeli-
haraan tanaman organik pada hidroponik 
ini dilakukan oleh masyarakat desa Lau 

Gumba yang mengikuti pengabdian  
beserta dengan anggota team pengabdian 

bagi masyarakat dari Universitas Panca 
Budi Medan. Hasil Panen dari pena-
naman hidoponik diberikan kepada 

masyarakat desa Lau Gumba yang 
mengikuti pengabdian.   
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